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RINGKASAN 

 

 Alun-alun merupakan identitas kota maupun kabupaten di Jawa pada umumnya. 

Konsep keruangan alun-alun merupakan simbol kesatuan aktivitas yang bersifat 

filosofis-religius, politis, ekonomis dan kultural, namun dalam perkembangannya dari 

jaman kerajaan hingga sekarang selalu mengalami perubahan makna. Kawasan Alun-

alun Kota Malang merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Malang pada jaman dulu  

sekaligus merupakan lokasi awal pertumbuhan wilayah Malang. Identifikasi terhadap 

sejarah dan perkembangan Kawasan Alun-alun Kota Malang dilakukan untuk 

menemukan potensi pelestarian pada kawasan alun-alun, sebagai wujud menghargai 

warisan budaya, perwujudan identitas dan mewarisi nilai sejarah. Metode yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, analisis sinkronik diakronik perkembangan 

kawasan serta potensi pelestarian dengan penilaian makna kultural, nilai guna serta 

perkembangan kawasan. Perkembangan kawasan ditinjau dalam lima periode waktu, 

yaitu sebelum tahun 1882, antara tahun 1882-1945, tahun 1946-1997, tahun 1998-2004 

dan tahun 2005-sekarang.  

Kebijakan politik yang berpengaruh terhadap perkembangan kawasan alun-alun 

di antaranya: Staadblad 1819 No. 16, kebijakan UU Gula dan UU agraria (1870) UU 

desentralisasi (1903) serta proklamasi kemerdekaan RI. Ditinjau dari aspek politik 

perkembangan kawasan alun-alun terlihat pada perubahan massa bangunan, gaya 

bangunan dan fungsi bangunan. Ditinjau dari aspek ekonomi perkembangan kawasan 

alun-alun terlihat pada perubahan guna lahan, fungsi bangunan, kondisi fisik alun-alun 

serta aktivitas. Ditinjau dari aspek sosial budaya perkembangan kawasan alun-alun 

terlihat pada perubahan aktivitas, gaya bangunan serta citra kawasan. Potensi pelestarian 

di Kawasan Alun-alun Kota Malang ditemukan pada bangunan Hotel Riche, Toko Oen, 

Gereja Hati Kudus, Mall Sarinah, Kantor Pajak Pratama, Bank Indonesia, Kantor 

Kabupaten, Pendopo Kabupaten, Hotel Santoso, Kantor KPPN, Hotel Pelangi, Bank 

Mandiri, Masjid Jami’, Kantor Sekretariat Masjid Jami’, Gereja Imanuel, dan alun-alun.

 Arahan pelestarian fisik pada bangunan dilakukan dengan konservasi, preservasi 

dan renovasi untuk bangunan potensial dan renovasi, replikasi, adaptasi untuk bangunan 

kurang potesial dan pengaturan jarak muka bangunan. Arahan pelstarian fisik pada alun-

alun berupa: mempertahankan bentuk alun-alun dan vegetasi Pohon Beringin, 

perubahan pola dalam alun-alun diarahkan dengan pola-pola diagonal, mempertahankan 

luasan RTH, melakukan penertiban dan pengaturan ruang saat aktivitas ibadah di alun-

alun, mengganti pagar alun-alun dengan pagar tanaman, serta peningkatan sarana 

penunjang seperti tempat duduk dan toilet. Arahan pelestarian fisik pada ruang terbuka 

selain alun-alun diantaranya: menutup Jalan Merdeka Barat pada saat aktivitas ibadah di 

alun-alun berlangsung, pemberian tarif parkir di alun-alun yang lebih mahal dan 

pengkajian lebih lanjut lahan alternatif tempat parkir untuk membebaskan alun-alun dari 

pemanfaatan lahan parkir, mempertahankan keberadaan RTH privat, perbaikan zebra 

cross dan arahan guna lahan. Arahan pelestarian non fisik pada bangunan dilakukan 

dengan pemberlakuan sanksi yang tegas terhadap pengaturan intensitas bangunan. 

Arahan pelstarian non fisik pada alun-alun dilakukan dengan mempertahankan aktivitas 

sholat berjamaah, mengarahkan aktivitas yang bersifat temporer serta mengadakan 

event-event tertentu, sedangkan pada ruang terbuka selain alun-alun, dilakukan dengan 

mempertahankan aktivitas yang sesuai dengan arahan guna lahan, arahan penyediaan 

RTH privat dengan mekanisme pengaturan koefisien daerah hijau (KDH). 

 

Kata kunci: Alun-alun, Perkembangan Kawasan, Pelestarian 
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